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Capaian Pembelajaran MATA KULIAH : 
1. Mahasiswa mampu memahami dasar dan ruang lingkup politik pertanahan

2. Mahasiswa mampu memahami struktur pertanahan di Indonesia, 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisa sebab-sebab ketimpangannya penguasaan tanah 

4. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan politik pertanahan sebelum dan sesudah UUPA 1960

5. Mahasiswa mampu memahami konsep dasar politik pertanahan,  dan menjelaskan, merancang, serta melaporkan rancangan 
kebijakan pertanahan bagi perbaikan struktur pertanahan

6. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan proses Transisi Agraria ke arah yang Berkeadilan

HARD SKILLS: Mampu menganalisis secara kritis paradigma, konsep, dan kebijakan agraria, yang relevan dengan keberagaman
sosial dan budaya masyarakat.

SOFT SKILLS: Mampu memahami secara kritis dan membedakan arah politik dan kebijakan pertanahan Indonesia yang berorientasi
kepentingan negara, kepentingan modal, dan kepentingan kesejahteraan rakyat

Matriks Pembelajaran :

Minggu
Capaian

pembelajaran akhir
yang diharapkan

Materi/Pokok
Bahasan

Referensi 
Strategi

Pembelajaran
Kriteria
Penilaian

(Indikator)
Bobot

1 2 3 4 6 7
1 Mampu mengetahui 

tujuan matakuliah
 Pendahuluan, 
Kontrak belajar

RPS Ceramah dan 
diskusi

2 – 16 Mampu menjelaskan 
ruang lingkup politik 
pertanahan, struktur 
pertanahan di 
Indoensia, politik 
pertanahan sebelum 
dan sesudah 
berlakunya UUPA, 

Dasar-dasar 
Politik 
Pertanahan
Kolonial

Transisi Politik 
Pertanahan
Nasional

 Ahmad Nashih 
Luthfi, Razif, 
dan M. Fauzi, 
Kronik Agraria 
Indonesia 
(chronics-
design), 
Yogyakarta, 

Ceramah

Melihat dan 
mempelajari 
panel pameran 
kronik agraria
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konsep dasar politik 
pertanahan dan 
kebijakan pertanahan, 
proses transisi agraria, 
dan arah baru politik 
agraria

Bogor, Jakarta: 
STPN, Sajogyo 
Institute, ISSI, 
2011

Gunawan Wiradi, 
Benjamin White,
Chris Manning, 
William L. 
Collier (Moh. 
Shohibuddin, 
Editor), Ranah 
Studi Agraria: 
Penguasaan 
Tanah dan 
Hubungan 
Agraris, Sekolah
Tinggi 
Pertanahan 
Nasional: 2009

- Struktur 
pertanahan

- Sebab-sebab 
ketimpangan 
pengusaan 
tanah

- Pola 
ketimpangan 
penguasaan 
berdasarkan 
sektoralisasi 
pengelolaan 
pertanahan

Dianto Bachriadi 
dan Gunawan 
Wiradi, Enam 
Dekade 
Ketimpangan, 
Masalah 
Penguasaan 
Tanah di 
Indonesia, 
Jakarta: Bina 
Desa, KPA, dan 
ARC, 2011

Maria W. 
Sumardjono, 
dkk., 
Pengaturan 
Sumber Daya 

Ceramah

Penugasan 
mereview dan 
presentasi 
mahasiswa: 
menganalisa 
angka 
ketimpangan 
data BPS dan 
data buku yang 
ditugaskan 
tersebut

Ketepatan 
Penjelasan; 
Daya Tarik 
Komunikasi; 
kreatifitas 
menyajikan 
presentasi

20%
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Alam di 
Indonesia, 
Antara yang 
Tersurat dan 
Tersirat (Kajian
Kritis Undang-
undang Terkait 
Penataan Ruang
dan Sumber 
Daya Alam), 
Yogyakarta: 
UGM Press, 
2011

Data BPS 
termutakhir

Politik 
pertanahan era 
Kolonial: 
konsep-konsep 
kunci

Proses 
pembentukan 
UUPA dan 
prinsip-prinsip 
yang 
terkandung 
didalamnya

Gunawan Wiradi, 
Reforma 
Agraria, 
Perjalanan yang
Belum Berakhir,
Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 
2000. (cetakan 
ke-dua oleh 
KPA, Sains, dan
Akatiga, 2009)

Imam Soetiknjo 
Proses 
terjadinya 
UUPA: 
peranserta Seksi
Agraria 
Universitas 
Gadjah Mada. 

Ceramah 

Tanya 
jawab/diskusi
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Gadjah Mada 
University Press,
1987

Imam Soetiknjo, 
Politik Agraria 
Indonesia, 
Hubungan 
Manusia dengan
Tanah yang 
Berdasarkan 
Pancasila, 
Yogyakarta: 
UGM Press, 
1994

Politik 
pertanahan era 
Kolonial: 
konsep-konsep 
kunci

Proses 
pembentukan 
UUPA dan 
prinsip-prinsip 
yang 
terkandung 
didalamnya

Gunawan Wiradi, 
Reforma 
Agraria, 
Perjalanan yang
Belum Berakhir,
Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 
2000. (cetakan 
ke-dua oleh 
KPA, Sains, dan
Akatiga, 2009)

Imam Soetiknjo 
Proses 
terjadinya 
UUPA: 
peranserta Seksi
Agraria 
Universitas 
Gadjah Mada. 

Penugasan 
terstruktur: 

Merangkum 
buku; 
menyajikannya 
dalam presentasi;
mengajukan 
pertanyaan-
pertanyaan dari 
buku untuk 
bahan diskusi 
forum

Ketepatan 
Penjelasan; 
Daya Tarik 
Komunikasi; 
kreatifitas 
menyajikan 
presentasi; 
kreatifitas 
membuat 
pertanyaan; 
kemampuan 
menyajikan 
argument-
argumen 
jawaban

30%
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Gadjah Mada 
University Press,
1987

Imam Soetiknjo, 
Politik Agraria 
Indonesia, 
Hubungan 
Manusia dengan
Tanah yang 
Berdasarkan 
Pancasila, 
Yogyakarta: 
UGM Press, 
1994

Pengantar 
Landreform,

Pengantar 
reforma agraria,

Berbagai bentuk
reforma agraria 
kontemporer 
(PPAN, tanah 
terkantar, 
tanahadat di 
kawasan hutan, 
dll)

Achmad Sodiki, 
Politik Hukum 
Agraria, Jakarta:
Konpress, 2013

Noer Fauzi 
Rachman, Land 
Reform dari 
Masa ke Masa, 
Perjalanan 
Kebijakan 
Pertanahan 
1945-2009, 
Jakarta: KPA 
dan Tanah Air 
Beta, 2012

Dyah Ayu 
Widowati, 
Ahmad Nashih 
Luthfi, IG 

Ceramah dan 
diskusi

Penugasan 
terstruktur: 
Merangkum 
buku; 
menyajikannya 
dalam presentasi;

Menyajikan 
berbagai 
rancangan 
reforma agraria 
kontemporer

Menyajikan 
dalam satu 
project 
(metaplan, dll) 
satu kasus hutan 

Ketepatan 
Penjelasan; 
Daya Tarik 
Komunikasi; 
Kreatifitas 
menyajikan 
presentasi 
dalam 
berbagai 
medium

Kejelasan 
mekanisme 
dan rancangan
yang 
diusulkan

30%
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Nyoman Guntur,
Hak atas Tanah 
Masyarakat 
Adat di 
Kawasan Hutan,
STPN Press, 
2014, unduh: 
http://pppm.stpn
.ac.id/download-
item/hak-atas-
tanah-
masyarakat-
hukum-adat-di-
kawasan-hutan/ 

adat yang dapat 
diterbitkan hak 
komunalnya

Arah 
transformasi 
kapitalistik, 
sosialistik, dan 
neopopulis

Ahmad Nashih 
Luthfi, Melacak 
Pemikiran 
Agraria, 
Sejarah Agraria
Mazhab Bogor. 
Yogyakarta dan 
Bogor: Sains 
Press, dan Ifada,
2011 (cetakan 
kedua), khusus 
bab III

Gunawan Wiradi, 
Metodologi 
Studi Agraria, 
IPB, Sajogyo 
Institute, dan 
Akatiga, 2009

Sediono M.P. 

Ceramah dan 
diskusi

Tigas belajar 
(individual): 

Menjelaskan tiga
arah tranformasi 
agraria disertai 
contohnya, 
disajikan dalam 
power point 
ataupun makalah
(maksimal 20 
slide/hlm)

20%
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Tjondronegoro 
dan Gunawan 
Wiradi (ed.), 
Dua Abad 
Penguasaan 
Tanah, Pola 
Penguasaan 
Tanah 
Pertanian di 
Jawa dari Masa
ke Masa 
(Jakarta: Obor, 
1984, cetakan 
baru 2008)

Arah baru 
politik agraria 
dan tata ruang 
Indonesia

PP 17 TAHUN 
2015, 

TENTANG 
KEMENTERIA
N AGRARIA 
DAN TATA 
RUANG

PP  NOMOR 20 
TAHUN 2015, 
TENTANG 
BADAN 
PERTANAHAN
NASIONAL

Hasil penelitian dan
Policy Paper 
mengenai 
Sektoralisasi 
Kelembagaan 
Agraria

Diskusi 
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Sumardjono, Maria W. dkk., Pengaturan Sumber Daya Alam di Indonesia, Antara yang Tersurat dan Tersirat (Kajian Kritis 
Undang-undang Terkait Penataan Ruang dan Sumber Daya Alam), Yogyakarta: UGM Press, 2011

FORMAT RANCANGAN TUGAS 1

Nama Mata Kuliah : Politik Pertanahan sks : 2
Program Studi : Pertemuan ke : 4 dan 5
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Fakultas :

- A.TUJUAN TUGAS:  Mahasiswa  mampu  menjelaskan  struktur  pertanahan  di  Indonesia,  dan  berbagai  sebab  ketimpangan
pengusaan tanah yang terjadi di berbagai sektor

B. URAIAN TUGAS:
a. Obyek Garapan : Buku dan data BPS (menelaah dan memperesentasikan)

b.  Metode/Cara  Pengerjaan  (acuan  cara/langkah  pengerjaan):  telaah  berbagai  tabel  yang  menjelaskan  struktur
penguasaan tanah, data BPS mutakhir mengenai penguasaan dan pemilikan tanah (per-daerah)

c. Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan:
pola dan peta ketimpangan struktur penguasaan dan pemilikan tanah 

C.KRITERIA PENILAIAN

POLA PENILAIAN KOMPETENSI

KRITERIA 1: Ketepatan Penyajian
DIMENSI Sangat

Memuaskan
Memuaskan Batas Kurang

Memuaskan
Di bawah
standard

SKOR

KELENGKAPAN
KONSEP

A A- Lengkap Masih kurang 2 
aspek yang belum 
terungkap

Hanya 
menunjukkan 
sebagian konsep 
saja

Tidak ada konsep

KEBENARAN 
KONSEP

Lengkap dan
integratif 

Diungkap dengan 
tepat, namun 
deskriptif

Sebagian besar 
konsep sudah 
terungkap, namun 
masih ada yang 
terlewatkan

Kurang dapat 
mengungkapkan 
aspek penting, 
melebihi halaman,
tidak ada proses 
merangkum hanya
mencontoh

Tidak  ada  konsep
yang disajikan

Diungkapkan 
dengan tepat, 
aspek penting 
tidak dilewatkan, 
bahkan analisis 
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dan sintetis nya 
membantu 
memahami konsep

KRITERIA 2: Komunikasi Tertulis
DIMENSI Sangat

Memuaskan
Memuaskan Batas Kurang

Memuaskan
Di bawah
standard

SKOR

BAHASA TULIS
PRESENTASI

Bahasa 
menggugah 
pembaca untuk 
mencari tahu 
konsep lebih 
dalam

Bahasa 
menambah 
informasi 
pembaca

Bahasa deskriptif, 
tidak terlalu 
menambah 
pengetahuan

Informasi dan data
yang disampaikan 
tidak menarik dan 
membingungkan

Tidak ada hasil

KERAPIAN
DAN
ILUSTRASI
PRESENTASI

presentasi dibuat 
dengan sangat 
menarik dan 
menggugah 
semangat 
menyimak

presentasi cukup 
menarik, walau 
tidak terlalu 
mengundang

Disajikan biasa Disajikan seperti 
apa adanya 
(template yang 
tersedia)

Tidak ada hasil

DIMENSI Sangat
Memuaskan

Memuaskan Batas Kurang
Memuaskan

Di bawah
standard

SKOR

FORMAT RANCANGAN TUGAS 2

Nama Mata Kuliah : Politik Pertanahan sks : 2
Program Studi : Pertemuan ke : 7-8
Fakultas :
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A.TUJUAN TUGAS: Mahasiswa mampu menjelaskan politik pertanahan sebelum dan sesudah UUPA 1960, di antaranya adalah
menjelaskan konsep-konsep kunci  dalam politik  pertanahan era Kolonial,  proses  pembentukan UUPA dan prinsip-prinsip yang
terkandung didalamnya

B. URAIAN TUGAS:
a. Obyek Garapan : Buku (meringkas dan mempresentasikan)

b. Metode/Cara Pengerjaan (acuan cara/langkah pengerjaan): telaah berbagai berbagai tonggak kebijakan, konsep-
konsep kunci  dalam politik pertanahan,  serta jelaskan hal tersebut dan sajikan dalam presentasi  power point  yang
ilustratif atau medium lain yang sesuai kreatifitasnya

c. Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan:
peta kebijakan, daftar konsep kunci

C.KRITERIA PENILAIAN

POLA PENILAIAN KOMPETENSI

KRITERIA 1: Ketepatan Penyajian
DIMENSI Sangat

Memuaskan
Memuaskan Batas Kurang

Memuaskan
Di bawah
standard

SKOR

KELENGKAPAN
KONSEP

A A- Lengkap Masih kurang 2 
aspek yang belum 
terungkap

Hanya 
menunjukkan 
sebagian konsep 
saja

Tidak ada konsep

KEBENARAN 
KONSEP

Lengkap dan
integratif 

Diungkap dengan 
tepat, namun 
deskriptif

Sebagian besar 
konsep sudah 
terungkap, namun 
masih ada yang 
terlewatkan

Kurang dapat 
mengungkapkan 
aspek penting, 
melebihi halaman,
tidak ada proses 
merangkum hanya
mencontoh

Tidak  ada  konsep
yang disajikan

Diungkapkan 
dengan tepat, 
aspek penting 
tidak dilewatkan, 
bahkan analisis 
dan sintetis nya 
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membantu 
memahami konsep

KRITERIA 2: Komunikasi Tertulis
DIMENSI Sangat

Memuaskan
Memuaskan Batas Kurang

Memuaskan
Di bawah
standard

SKOR

BAHASA TULIS
PRESENTASI

Bahasa 
menggugah 
pembaca untuk 
mencari tahu 
konsep lebih 
dalam

Bahasa 
menambah 
informasi 
pembaca

Bahasa deskriptif, 
tidak terlalu 
menambah 
pengetahuan

Informasi dan data
yang disampaikan 
tidak menarik dan 
membingungkan

Tidak ada hasil

KERAPIAN
DAN
ILUSTRASI
PRESENTASI

presentasi dibuat 
dengan sangat 
menarik dan 
menggugah 
semangat 
menyimak

presentasi cukup 
menarik, walau 
tidak terlalu 
mengundang

Disajikan biasa Disajikan seperti 
apa adanya 
(template yang 
tersedia)

Tidak ada hasil

DIMENSI Sangat
Memuaskan

Memuaskan Batas Kurang
Memuaskan

Di bawah
standard

SKOR

FORMAT RANCANGAN TUGAS 3

Nama Mata Kuliah : Politik Pertanahan sks : 2
Program Studi : Pertemuan ke : 10-11
Fakultas :
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A.TUJUAN  TUGAS:  Mahasiswa  mampu  memahami  konsep  dasar  politik  pertanahan;  menjelaskan,  menganalisis kebijakan
pertanahan bagi perbaikan struktur pertanahan, serta melaporkannya dalam suatu presentasi

B. URAIAN TUGAS:
a. Obyek Garapan : Buku (meringkas dan mempresentasikan)

b.  Metode/Cara  Pengerjaan  (acuan  cara/langkah  pengerjaan):  Mahasiswa  mampu  memahami  konsep  dasar  politik
pertanahan  dan kebijakan pertanahan bagi  perbaikan struktur  pertanahan,  seperti  landreform,  reforma agraria,  dan berbagai
bentuk reforma agraria kontemporer (PPAN, tanah terkantar, tanahadat di kawasan hutan, dll)

c. Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan:
peta kebijakan, daftar konsep kunci

C.KRITERIA PENILAIAN

POLA PENILAIAN KOMPETENSI

KRITERIA 1: Ketepatan Penyajian
DIMENSI Sangat

Memuaskan
Memuaskan Batas Kurang

Memuaskan
Di bawah
standard

SKOR

KELENGKAPAN
KONSEP

A A- Lengkap Masih kurang 2 
aspek yang belum 
terungkap

Hanya 
menunjukkan 
sebagian konsep 
saja

Tidak ada konsep

KEBENARAN 
KONSEP

Lengkap dan
integratif 

Diungkap dengan 
tepat, namun 
deskriptif

Sebagian besar 
konsep sudah 
terungkap, namun 
masih ada yang 
terlewatkan

Kurang dapat 
mengungkapkan 
aspek penting, 
melebihi halaman,
tidak ada proses 
merangkum hanya
mencontoh

Tidak  ada  konsep
yang disajikan

Diungkapkan 
dengan tepat, 
aspek penting 
tidak dilewatkan, 
bahkan analisis 
dan sintetis nya 
membantu 
memahami konsep
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KRITERIA 2: Komunikasi Tertulis
DIMENSI Sangat

Memuaskan
Memuaskan Batas Kurang

Memuaskan
Di bawah
standard

SKOR

BAHASA TULIS
PRESENTASI

Bahasa 
menggugah 
pembaca untuk 
mencari tahu 
konsep lebih 
dalam

Bahasa 
menambah 
informasi 
pembaca

Bahasa deskriptif, 
tidak terlalu 
menambah 
pengetahuan

Informasi dan data
yang disampaikan 
tidak menarik dan 
membingungkan

Tidak ada hasil

KERAPIAN
DAN
ILUSTRASI
PRESENTASI

presentasi dibuat 
dengan sangat 
menarik dan 
menggugah 
semangat 
menyimak

presentasi cukup 
menarik, walau 
tidak terlalu 
mengundang

Disajikan biasa Disajikan seperti 
apa adanya 
(template yang 
tersedia)

Tidak ada hasil

DIMENSI Sangat
Memuaskan

Memuaskan Batas Kurang
Memuaskan

Di bawah
standard

SKOR

FORMAT RANCANGAN TUGAS 4

Nama Mata Kuliah : Politik Pertanahan sks : 2
Program Studi : Pertemuan ke : 13
Fakultas :
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A.TUJUAN TUGAS: Mahasiswa mampu menjelaskan proses transisi agraria ke arah yang berkeadilan, serta menjelaskan berbagai
arah tranformasi agraria tersebut (transformasi kapitalistik, sosialistik, dan neopopulis). 

B. URAIAN TUGAS:
a. Obyek Garapan : Buku (meringkas dan mempresentasikan)

b. Metode/Cara Pengerjaan (acuan cara/langkah pengerjaan):  Mahasiswa secara individu  mampu menjelaskan proses
transisi agraria ke arah yang berkeadilan, serta menjelaskan berbagai arah tranformasi agraria tersebut (transformasi kapitalistik,
sosialistik, dan neopopulis). 

c. Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan:
arah transformasi agraria, konsep transformasi agraria kapitalistik, sosialistik, dan neopopulistik

C.KRITERIA PENILAIAN

POLA PENILAIAN KOMPETENSI

KRITERIA 1: Ketepatan Penyajian
DIMENSI Sangat

Memuaskan
Memuaskan Batas Kurang

Memuaskan
Di bawah
standard

SKOR

KELENGKAPAN
KONSEP

A A- Lengkap Masih kurang 2 
aspek yang belum 
terungkap

Hanya 
menunjukkan 
sebagian konsep 
saja

Tidak ada konsep

KEBENARAN 
KONSEP

Lengkap dan
integratif 

Diungkap dengan 
tepat, namun 
deskriptif

Sebagian besar 
konsep sudah 
terungkap, namun 
masih ada yang 
terlewatkan

Kurang dapat 
mengungkapkan 
aspek penting, 
melebihi halaman,
tidak ada proses 
merangkum hanya
mencontoh

Tidak  ada  konsep
yang disajikan

Diungkapkan 
dengan tepat, 
aspek penting 
tidak dilewatkan, 
bahkan analisis 
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dan sintetis nya 
membantu 
memahami konsep

KRITERIA 2: Komunikasi Tertulis
DIMENSI Sangat

Memuaskan
Memuaskan Batas Kurang

Memuaskan
Di bawah
standard

SKOR

BAHASA TULIS
PRESENTASI

Bahasa 
menggugah 
pembaca untuk 
mencari tahu 
konsep lebih 
dalam

Bahasa 
menambah 
informasi 
pembaca

Bahasa deskriptif, 
tidak terlalu 
menambah 
pengetahuan

Informasi dan data
yang disampaikan 
tidak menarik dan 
membingungkan

Tidak ada hasil

KERAPIAN
DAN
ILUSTRASI
PRESENTASI

presentasi dibuat 
dengan sangat 
menarik dan 
menggugah 
semangat 
menyimak

presentasi cukup 
menarik, walau 
tidak terlalu 
mengundang

Disajikan biasa Disajikan seperti 
apa adanya 
(template yang 
tersedia)

Tidak ada hasil

DIMENSI Sangat
Memuaskan

Memuaskan Batas Kurang
Memuaskan

Di bawah
standard

SKOR

LAMPIRAN – LAMPIRAN:

1. Lecture Notes: power point
2. Lembar Kerja
3. Selected Reading Material (daftar alamat web; buku; print out artikel; fotocopy)

LEMBAR KERJA 1:

Struktur Pertanahan di Indonesia dan Berbagai Sebab Ketimpangan Pengusaan Tanah yang Terjadi di Berbagai Sektor
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Petunjuk Pelaksanaan Tugas:

1. Jelaskan apa itu struktur pertanahan 

2. Jelaskan apa itu tenancy reform dan tenurerial reform

3. Jelaskan terjadinya sektoralisasi pengelolaan agraria dan ketimpangan yang terjadi di dalamnya

4. Analisa dan jelaskan sebab-sebab terjadinya ketimpangan penguasaan dan pemilikan tanah di Indonesia yang bersumber dari

data dalam buku yang ditugaskan dan data dari BPS termutakhir.

Ketentuan tugas: 

1. Tugas dikerjakan secara kelompok (5 orang/kelompok)

2. Sajikan jawaban pertanyaan di atas dalam Slide PPT tayangan (maksimal 20 slide). Slide dibuat semenarik dan seilustratif

mungkin. 

3. Dipersilahkan menyajikan presentasi dengan alat  peraga yang sepenuhnya diserahkan kepada kelompok. Semakin kreatif

semakin dihargai.

LEMBAR KERJA 2:

Politik pertanahan sebelum dan sesudah UUPA 1960
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Petunjuk Pelaksanaan Tugas:

1. Jelaskan tonggak-tonggak penting yang menentukan kebijakan pertanahan kolonial 

2. Jelaskan apa itu domein verklaring dan bagaimana proses terjadinya

3. Sebutkan pokok-pokok pemikiran para pendiri bangsa yang memperjuangkan kemerdekaan agraria

4. Jelaskan bahwa UUPA 1960 bernafaskan Pancasila

5. Mengapa aturan mengenai perkebunan (HGU) dalam UUPA 1960 tidak mengalami perubahan mendasar?

Ketentuan tugas: 

1. Tugas dikerjakan secara kelompok (5 orang/kelompok)

2. Sajikan jawaban pertanyaan di atas dalam Slide PPT tayangan (maksimal 20 slide). Slide dibuat semenarik dan seilustratif

mungkin. 

3. Dipersilahkan menyajikan presentasi dengan alat  peraga yang sepenuhnya diserahkan kepada kelompok. Semakin kreatif

semakin dihargai.

 

LEMBAR KERJA 3:
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Konsep dasar politik pertanahan dan kebijakan pertanahan 

bagi perbaikan struktur pertanahan yang berkeadilan

Petunjuk Pelaksanaan Tugas:

1. Jelaskan secara singkat mengapa kebijakan perombakan struktur agraria penting dilakukan dengan mengacu pada praktik

landreform yang pernah dilakukan di berbagai tempat dan periode yang berbeda-beda.

2. Jelaskan perbedaan konsep landreform dan legalisasi aset yang terdapat dalam pelaksanaan Program Pembaharuan Agraria

Nasional

3. Jelaskan apa itu Konstitusionalisme Reforma Agraria 

4. Analisa  berbagai  peluang dilakukannya  reforma agraria  di  masa  sekarang dengan berbagai  regulasi  dan kebijakan yang

tersedia

5. Jelaskan mekanisme pengakuan dan perlindungan hukum terhadap hak atas tanah masyarakat hukum adat di kawasan hutan,

disertai contohnya terhadap masyarakat adat di daerah

Ketentuan tugas: 

1. Tugas dikerjakan secara kelompok (6-7 orang/kelompok)

2. Sajikan jawaban pertanyaan di atas dalam Slide PPT tayangan (maksimal 20 slide). Slide dibuat semenarik dan seilustratif

mungkin. 

3. Dipersilahkan menyajikan presentasi dengan alat  peraga yang sepenuhnya diserahkan kepada kelompok. Semakin kreatif

semakin dihargai.
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LEMBAR KERJA 4:

Berbagai bentuk  dan proses transformasi agraria 
(transformasi agraria kapitalistik, sosialistik, dan neopopulis)

Petunjuk Pelaksanaan Tugas:

1. Jelaskan perbedaan antara transformasi agraria dengan transisi agraria

2. Jelaskan pengertian transformasi agraria kapitalistik, sosialistik, dan neopopulis, disertai contohnya

3. Jelaskan perbedaan antara revolusi hijau dengan reforma agraria dan arah transformasi agraria yang dihasilkan dari kedua

kebijakan tersebut

Ketentuan tugas: 

1. Tugas dikerjakan secara indivdual dalam bentuk makalah.

2. Ketentuan teknis penulisan: font 12 Times New Roman, spasi 1.5, kuarto, maksimal 10 halaman.
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